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Ikhsanul Akmal, 2021: Analisis Aliran Sungai Batang Bayang Menggunakan 

Program HEC-RAS 

Abstrak: Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu kabupaten di Sumatera 

Barat Yang paling sering mengalami banjir. Pada tahun 2020 lalu pada bulan april 

dan september banjir terjadi di kabupaten Pasaman Barat, lebih tepatnya disekitar 

wilayah nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang. Banjir paling sering 

menggenangi wilayah jorong lombok dan jorong irian. Banjir yang terjadi 

diakibatkan oleh meluapnya sungai Batang Bayang. Genangan air sekurang-

kurangnya menggenangi 150 rumah warga hingga ketinggian air mencapai 

ketinggian 1 meter.  Permasalahan banjir hampir setiap tahun dirasakan oleh warga 

yang bermukim didekat lokasi sungai Batang Bayang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui debit banjir sungai Batang Bayang dengan periode ulang 2, 5, 10 

dan 25 tahun. Kemudian juga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan Sungai Bayang Bayang mengalirkan debit banjir periode ulang 2, 5, 

10 dan 25 tahun. Hasil penelitian menunjukan pada periode ulang 2 tahun 

menghasilkan debit banjir maksimal sebesar 47,2 m/s3 Pada periode ulang 5 tahun 

menghasilkan debit banjir sebesar 110 m/s3 , pada periode ulang 10 tahun 

menghasilkan debit banjir sebesar 143,6 m/s3 dan pada periode ulang 25 tahun 

menghasilkan debit banjir sebesar 189.2 m3/s. Pemodelan cross section pada 

periode ulang 2 tahun menghasilkan elevasi air setinggi posisi 21,07 meter. 

Pemodelan periode ulang 5 tahun menghasilkan elevasi muka air pada posisi 22,4 

meter. Periode ulang 10 tahun memodelkan air berada pada elevasi 23,01 meter dan 

pada periode ulang 25 tahun menghasilkan ketinggian air setinggi 23,72 meter 

Kata Kunci: Banjir, Sungai, Batang Bayang,  
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Ikhsanul Akmal, 2021: Analysis Batang Bayang River Stream Using HEC-

RAS Program 

Abstrack: West Pasaman Regency is one of the regencies in West Sumatra that 

experiences flooding the most. In 2020, in April and September, floods occurred in 

the West Pasaman district, more precisely around the Nagari Ujung Gading area, 

Lembah Melintang District. Floods most often inundate the Jorong Lombok and 

Jorong Irian areas. The flood that occurred was caused by the overflow of the 

Batang Bayang river. Puddles of water inundated at least 150 residents' houses until 

the water level reached a height of 1 meter. The problem of flooding almost every 

year is felt by residents who live near the location of the Batang Bayang river. This 

study aims to determine the flood discharge of the Batang Bayang river with return 

periods of 2, 5, 10 and 25 years. Then this study also aims to determine the ability 

of the Bayang Bayang River to flow flood discharge for 2, 5, 10 and 25 years return 

periods. The results show that the 2-year return period produces a maximum flood 

discharge of 47.2 m/s3. In the 5-year return period it produces a flood discharge of 

110 m/s3, in the 10-year return period it produces a flood discharge of 143.6 m/s3 

and at the return period of 25 years resulted in a flood discharge of 189.2 m3/s. The 

cross section modeling in the 2 year return period resulted in a water elevation of 

21.07 meters. The 5-year return period modeling results in a water level elevation 

of 22.4 meters. The 10-year return period models the water at an elevation of 23.01 

meters and the 25-year return period produces a water level of 23.72 meters. 

Key Word: Flood, River, Batang Bayang  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Sungai merupakan sistem aliran air yang berasal dari mata air sampai 

muara atau dari bagian hulu yang lebih tinggi mengalir ke hilir yang lebih 

rendah dan dapat bermuara ke sungai lain, danau hingga laut (Mawardi 2017). 

Sungai disebutkan pula adalah salah satu sumber air yang berada dipermukaan 

maupun dibawah tanah. Banyak manfaat yang didapat dari sungai seperti, 

irigasi untuk pertanian, sumber air untuk kebutuhan hidup, keperluan industri, 

pembawa air buangan, penampung air hujan bahkan hingga objek wisata. Dari 

banyak manfaatnya sungai juga dapat membawa bencana seperti banjir. 

      Berdasarkan Suripin (2003) banjir adalah suatu keadaan dimana air tidak 

dapat tertampung lagi oleh saluran pembuang (palung sungai) atau aliran air 

mengalami keterhambatan sehingga mengalami luapan yang menggenangi 

daerah (dataran) di sekitarnya. Banjir merupakan bencana alam dari zaman 

dahulu dan banyak dijumpai diberbagai belahan bumi, biasanya banjir sering 

terjadi didaerah dataran rendah yang berdekatan dengan aliran sungai dan laut. 

Di Indonesia sendiri hampir semua daerah menghadapi bahaya bencana banjir, 

kerugian yang diakibatkan oleh banjir hampir mencapai dua pertiga dari semua 

bencana alam yang terjadi di Indonesia (Direktorat sungai, 1994). 

       Provinsi Sumatra Barat merupakan salah satu daerah yang rawan banjir. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatra Barat Nomor 5 Tahun 2007 

Tentang Penanggulangan Bencana menjelaskan bahwa berdasarkan lokasi 

geografis provinsi Sumatra Barat merupakan daerah yang rawan bencana 

seperti gempa dan banjir. Menurut Arif (2019) menjelaskan kondisi alam yang 

mempengaruhi banjir di Sumatra Barat  adalah pola hujan di wilayah perairan, 

pola suhu di permukaan air laut dan pola pusaran air di Samudra Hindia 

mempengaruhi cuaca dan banjir di Sumatra Barat.  

       Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu kabupaten yang paling 

sering mengalami banjir. Seperti yang terjadi pada April dan September tahun 
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2020 lalu. Bencana ini terjadi di Jorong Irian dan Simpang Empat Kecamatan 

Lembah Melintang. Sekurang-kurangnya air menggenangi 150 unit rumah 

warga dengan ketinggian air mencapai 1 meter. Genangan ini disebabkan oleh 

meluapnya air sungai Batang Bayang. 

 Sungai Batang Bayang merupakan salah satu sungai yang berada di 

Kabupaten Pasaman Barat. Sungai Batang Bayang memiliki permasalahan 

banjir yang terjadi hampir setiap tahun yang disebabkan oleh intensitas hujan 

yang tinggi dan luapan Sungai Batang Bayang. 

 
Gambar 1. Lokasi Sungai Batang Bayang Pasaman Barat 

Sumber: Google Earth 

 

       HEC-RAS adalah sebuah aplikasi yang dirancang untuk memodelkan 

perilaku hidrolis air pada semua jenis aliran sungai. Termasuk untuk 

mensimulasikan luapan sungai. Program ini merupakan Next generation 

program dari HEC yang berdiri untuk Hidraulic Engineering Center. HEC 

sendiri mengembangkan banyak perangkat lunak untuk menganalisis berbagai 

pemodelan yang menyangkut permasalahan hidrologi dan hidrolika. Adapun 

perangkatlunak yang didesain oleh HEC adalah seperti, HEC-HMS, HEC-

Ressim dan HEC-FDA. 



3 
 

 

 

      Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “ANALISIS ALIRAN SUNGAI BATANG 

BAYANG DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM HEC-RAS” 

B. Identifikasi Masalah 

      Dari uraian latar belakang dapat disimpulkan permasalahan yang timbul 

ialah: 

1. Banjir yang terjadi pada Kecamatan lembah melintang merupakan bencana 

alam yang sudah terjadi setiap tahun dimusim penghujan. 

2. Perubahan iklim mengakibatkan intensitas hujan pada musim penghujan 

semakin lama semakin tinggi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka agar penelitian tidak melebar 

permasalahan harus dibatasi. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan di Sungai Batang Bayang Jorong Irian dan Jorong 

Lombok, Kecamatan Lembah Melintang. 

2. Panjang Sungai yang akan diukur adalah 1 KM, diambil di Kawasan yang 

mengalami banjir terparah parah pada kejadian tahun lalu. 

3. Pemodelan aliran sungai Batang Bayang menggunakan program HEC-RAS. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada Penelitian ini adalah bagaimana mensimulasikan 

aliran air sungai untuk periode ulang 2, 5, 10 dan 25 tahun di sungai batang 

bayang menggunakan program HEC-RAS. 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui debit banjir sungai Batang Bayang periode ulang 2,5, 10 dan 

25 tahun. 

2. Mengetahui perilaku hidrolis aliran sungai Batang Bayang terhadap 

kemampuan sungai untuk mengalirkan debit air melalui pemodelan HEC-

RAS. Periode ulang 2, 5, 10, 25 tahun. 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini ialah:  
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1. Sebagai bahan pertimbangan untuk pemerintah daerah dalam upaya 

mengatasi bencana banjir di aliran sungai Batang Bayang. 

2. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan, wawasan dan sebagai 

referensi bila dilakukannya penelitian lanjutan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1. Hasil pemodelan hidrograf satuan sintetik menggunakan pemodelan HEC-

HMS menunjukan debit banjir maksimal pada setiap periode ulang, debit 

banjir dihasilkan adalah sebagai berikut. 

a. Periode ulang 2 tahun : 47.2 m3/s 

b. Periode ulang 5 tahun : 110.5 m3/s 

c. Periode ulang 10 tahun : 143.6 m3/s 

d. Periode ulang 25 tahun : 189.2 m3/s 

2. Pemodelan  Hidrolika menggunakan HEC-RAS menunjukan sungai Batang 

Bayang tidak mampu mengalirkan debit air yang dihasilkan oleh perhitungan 

periode ulang 2, 5, 10 dan 25 tahun 

 B. SARAN  

1. Pemerintah daerah harus mengubah kembali area DAS yang sudah menjadi 

kebun dan hunian menjadi daerah resapan hujan. Pembangunan tanggul 

hanya akan menjadi solusi dalam jangka pendek.  

2. Penelitian selanjutnya harus dilakukan dengan lebih teliti, seperti menggunaka 

alat ukur yang lebih mutakhir agar mendapatkan penampang sungai yang 

lebih detail.  
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